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RINGKASAN 

RESPON PRIMER DAN SEKUNDER SERUM AGLUTININ ANTI­
romonas hydrophila PADA IKAN MAS (Cyprinus carpio L.) 
ahju Tj~hjaningsih. Didik Handiyatno, Nanik Sianita, 2001, 

2 halaman) 

P ncegahan penyakit septikemia hemoragik b~kterial yang 

d·sebabkan oleh Aeromonas hydrophila dengan pemberian vaksin 

y ng mengandung bakterin melalui metode perendaman diharap­

k dapat mengaktifkan sistem imun pada ikan, antara lain 

Ii fosit B yang berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi 

memori dan sel-sel blast y~ng memproduksi dan men-

antibodi spesifik terhadap Aeromonas. Pada 

berian bakterin yang sarna. maka kelompok sel memori akan 

d at mengenali antigen bakterin tersebut. sehingga menim­

k&n respon sekunder yang berlangsung lebih cepat dan 

ih i!lten!:::if dibanding respon primer. Pem i I H18.n wak tlJ 

pe .aparan sekunder atatl booster vaksinasi dapat mempengaruhi 

arnya respon sekunder. 

elitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) kinetis dari 

pon imun primer dan sekund~r pada ikan mas setelah dila­

an vaksinasi serta booster dengan bakterin A. hydrophila, 

perbedaan titer antibodi serum pada respon sekunder 

ggu pertama setelah booster dengan titer antibodi serum 

respon primer minggu kelima. kesembilan. dan ketlga 

as setelah vaksinasi yang pertama. serta (3) perbedaan 

ti er antibodi serum saat titer antibodi tersebut mencapai 

pu cakny~ pada respon sekunder dengan titer antibodi serum 

pa a respon primer pada minggu dimana titer antibodi pada 
re pon sekunder tersebut mencapai puncaknya. 
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Va 
de 

se 

ikan mas dengan bakterin A. hydrophila 

metode perendaman selama satu jam dengan 

dilakukan 

dosis 108 

Sedangkan vaksinasi ulang (booster) dilakukan pada 

mi ggu keempat, kedelapan, dan kedua belas setelah vaksinasi 

ya g pertama dengan dosis dan metode yang sarna. Pengambilan 

se dilakukan setiap minggu pada kelompok kontrol (tanpa 

va dan kelompok ikan yang divaksin tanpa booster 

se ama tujuh belas minggu. Sedangkan pengambilan serum pada 

ke booster mulai minggu pertama sampai minggu kelima 

se 

bo 

an 

booster vaksinasi. Serum tersebut diukur titer anti­

dengan uji aglutinasi secara mikro. Data titer 

serum selanjutnya dibuat grafik untuk ~engetahui 

kel etis dari respon primer dan sekunder. Pengujian statis­

dengan uji T independent terhadap data titer antibodi 

se pada respon sekunder minggu pertarua dan saat titer 

an ibodi mencapai puncaknya dengan titer antibodi serum pada 

re pon primer. 

Be asarkan h3sil penelitian dapat disimpulkan b&h~a dari 

t1S respon primer, terlihat ada peningkatan titer anti­

b0di serum hingga minggu kes~mbilan dan selanjutnya berfluk­

tua i hingga minggu ketujuh belas. Kinetis respon sekunder, 

terlihat ada peningkstan titer antibodi serum sampai minggu 

setelah booster dan minggu kelima mulai terjadi 

runan titer antibodi. Hanya kelompok ikan mas yang 

apat booster minggu kedua belas yang mempunyai perbedaan 

r antibodi sangat nyata (p < 0,01) pada respon sekunder 

pertama dengan titer antibodi serum minggu ketiga 

pada respon primer dari kelompok ikan mas tanpa 

bo ter. Terdapat perbedaan sangat nyata (p < 0,01) pada 

titer antibodi serum mencapai puncaknya, yaitu minggu 

setelah booster pada respon sekunder dengan titer 

serum pada respon primer. 
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berian booster vaksinasi tidak perlu dilakukan pada ikan 

yang dibudidayakan untuk tujuan konsumsi, sebaliknya 

untuk stok induk, sebaiknya dilakukan booster tiga 
an setelah vaksinasi A. hydrophila yang pertama, sehingga 

arapkan benih ikan mas mempunyai antibodi maternal terha-
A. hydrophila. 

(L mbaga Penelitian, Universitas Airlangga, Nomor Kontrak 
36 /J03.2/PG/2001). 
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SUMMARY 

KI ETICS OF THE PRIMARY AND SECONDARY ANTI Aeromonas 

hy rophila SERUM AGLUTININ IN CARP FISH (Cyp~inus carpiO L.) 
(W hju Tjahjaningsih. Didik Handiyatno, Nanik Sianita, 2001, 

26 pages) 

Pr vention of bacterial haemorrhagic septicaemia 

ca sed by Aeromonas hydrophila with vaccination by 

diseases 

direct 

im ersion in bacterin could activate immune system i~ fish 

fo instance in B lymphocyte proliferaticn and differentia­

ti n into memory cells and blast cells which produce and 

se rete specific antibody against Aeromonas. In administra­

ti n of the same bacterin memory cells, therefore, can 

re the b3cteria and induce the secondary response 

wh ch faster ~nd more intensive than the primary one. 

Ch ioe of secondary exposnre time or boost~r vaccination can 

in luence the magrlitude of secondary response. 

th s research is purposed to find out: (1) kinet1cs of 

pr mary and secondary immune response in carp after vaccina­

and booster with A. hydrophila bacterin, (2) the dif-

ence between the serum antibody titers in first week of 

se response after booster and serum antibody titers 

in response of weeks 5, 9 and 13 after first vacci-

na ion, also (3) the difference between serum antibody 

ti ers at the moment of reaching the peak of secondary 

re with serum antibody titers in primary response as 

an ibody titers of secondary response reach the peak. 
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cination of carp with A. hydrophila bacterin is done with 

ect immersion for one hour using a dose of 108 cells/mI. 

reas booster at weeks 4, 8, and 12 after first vaccina­

n were done with the same doses and methode. The serum 

pIes were taken every weeks from control groups (non 

cinated) and non-booster vaccinated groups as long as 

enteen weeks. Whereas the serum samples from booster 

ups were taken at first week until fifth weeks after 

ster vaccination. Antibody titers were measured by 

lutination in microtitre plates. The graphic then made 

data of antibody titers to find out the kinetics of 

mary and secondary responses. Independent T test was used 

compare the data of antibody titers in secondary re­

nse (first week and peak antibody titer) with antibody 

ers in primary reGponse. 

ed on this research it can be concluded that from kinetic 

of primary ~esponse, the antibody titers raised until week 9 

aT! t.hen there ~.,as &. fluct.uation until ~eek 17 s1JbseGu~nt-

ly The kin~tics of secondary response shown a gradually 

sing of the antjb0dy tit&rs for 4 weeks after booster and 

began to decline. Only the antibody titers at first 

we k after booster vaccination at week 12 has a very sign if­

ic nt difference (p < 0,01) with the antibody titers at week 

13 in non - booster groups. There was a very significant 

di ference (p <0,01) between the peak of antibody titer at 

we k 4 after booster and the antibody titers in primary 

re ponse. 
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So ster vaccination is not recommended to the cultured carp. 

on the other hand it was nescessary to make a booster three 

rna ths after the first A. hydrophila vaccination for parents 

st ck so that the fry could have maternal antibody against 

A. hydrophila. 

(R search Institute. Airlangga University. Contract Number: 

36 /J03.2/PG/2001) 
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I . PENDAllULUAN 

I. Latar Belakang 

~I I I. I K J 
PERPUSTAKAAi\I 

UNIVERSITAS A IRLANGG ·\ I 
!>UHABAYA , - .--... =-::...~~-.-- . --' 

Tiulbulnya suatu penyakit dalam suatu sistem budidaya 

ik n merupakan akibat interaksi kompleks antara inang 

(i an), jasad patogen dan lingkungan y ang tidak seimbang . 

Ko disi ini biasanya terjadi pada usaha budidaya ikan secara 

1n ensif dengan kepadatan tinggi, pember ian pakan buatan, 

pe ubahan kondisi ling kun gan yan g menyebabkan ikan Inudah 

3e ali stres dan ~enurunnya sistem pertahanan tubuh ikan 

te hadap serangan patogen. 

Stres akibat menurunnya kondisi lingkungan mercpakan 

pe aeu utama bagi timbu lnY8 penyakit parasiler, balcteri&l 

d:;. ','iral ( Wasito, 199.,)), Salah ss.tu ;;,e-nyakit b:;l~te!'i al 

ya g sering merupakan kendbla dalam budidaya ikan air tawar 

ad lah penyakit yan g disebabkan aleh Ilel'omonas hydropi1ila. 

Ba teri Aeramanas tersebnt umumnya hidup di 31r tawar, 

ta aman air dan tubuh iltan . sehingga mempunyai pel~ang untuk 

at menginfeksi (Aust in dan Austin, 1987), apalagi bakteri 

A. hydl'ophila. dil<enal sebagai paloge n opertunistik pada il~an 

. ima e t lil., 1992). 

Pencegahan penyakit bakterial pada iken dengan cara 

inasi telah dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1983 

alai Penelitian Peri kan an Air Tawar , Boger dan has ilnya 

j 
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unjukkan adanya peningkatan daya proteksi ikan terhadap 

eksi bakteri. Selain tidak mempengaruhi lingkungan 

itarnya seperti pada penggunaan bahan kimia, vaksin juga 

ak menyebabkan bakteri berkembang menjadi resisten dan 

ak menimbulkan efek toksik serta ikan yang sehat mempun­

performans pertumbuhan yang lebih baik (Ward, 1982 dan 

erts, 1989). 

Aplikasi vaksinasi pada ikan. terutama pada benih ikan 

tunya berbeda dengan pada unggas. dimana metode yang 

unakan dapat diterapkan di lapangan dengan ikan yang 

be jumlah banyak (skala besar) dan aapat menghasilkan titer 

an ibodi serum yang protektif. Metode perendaman langsung 

da infiltrasi hiparosmotik sering digunakan untuk vaksinasi 

ikan. Heskipun metode infiltrasi hiperosrnotik tidak 

te dari perlakuan stressing, namun metode ini ffiudah 

di erapkan pada skala besar (Ward. 1982). Metode perendaruan 

ju efektif dalam menimbulkan proteksi. karena antigen 

da vaksin relatif cukup banyak diserap oleh insang. namun 

j ad dan lama proteksi YS.ng di timbulkan bervariasi. 

antung pada konsentrasi. ukuran ikan dan spesjes ikan 

ers et ai .• 1985). 

Pemberian bakterin A. hydrophiia dalam upaya pencegahan 

pen akit bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

dih rapkan dapat mengaktifkan sistem imun. antara lain 

lim osit B yang berproliferasi dan berdiferensiasi menjadi 
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se -sel memori dan sel-sel blast yang memproduksi dan men-

selresikan antibodi spesifik terhadap Aeromonas. Diharapkan 

an ibodi spesifik tersebut dapat berperan dalam memberikan 

pr teksi terhadap infeksi bakteri Aeromonas. 

I. Perumusan Kasalah 

Terbentuknya antibodi spesifik terhadap bakterin A. 

rophila merupakan gambaran respon imun humoral spesifik, 

di ana inti dalsm proses respon imun spesifik diperankan 

01 h sel-sel limfosit. Pada pembe~ian bakterin yang sama. 

kelompok sel memori akan dapat mengenali antigen bak-

te in tersebut, sehingga menimbulkan respon sekunder yang 

be langsung lebih cepat dan lebih intensif dibanding respon 

pr mer. Pemilihan waktu pemaparan sekunder atau dalam hal 

in pember ian booster tentunya dapat mempengaruhi besarnya 

re pon sekunder. 

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, 

dapat diungkapkan suatu permasalahan, yaitu : 

1. Bagaimana kinetis respon primer dan sekunder yang terben-

tuk setelah dilakukan vaksinasi dan booster dengan bak-

terin A. hydrophila melalui metode perendaman. 

2. Apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum minggu 

pertama pada respon sekunder setelahbooster minggu keem-

pat, kedelapan, dan kedua belas dengan titer antibodi 
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serum pada respon primer minggu kelima, kesembilan, dan 

ketiga belas. 

2. Apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum pada saat 

titer antibodi mencapai puncaknya pada respon sekunder 

setelah booster minggu keempat, kedelapan, dan kedua 

belas dengan titer antibodi serum pada respon primer pada 

minggu dimana titer antibodi pada respon sekunder terse-

but mencapai puncaknya. 

I. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan titer antibodi serum pada respon 

sekunder minggu pertama setelah booster dengan titer 

antibodi serum pada respon primer minggu kelima, kesembi-

lan, dan ketiga belas setelah vaksinasi yang pertama. 

2. Terdapat perbedaan titer antibodi serum saat titer anti-

bodi tersebut ruencapai puncaknya pada respon sekunder 

dengan titer antibodi serum pada respon primer ~ada 

minggu dimana titer antibodi serum pada respon sekunder 

mencapai puncaknya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penyakit septikemia hemoragik bakterial yang disebabkan 

01 h Aeromonas hydrophila dapat dibedakan menjadi tiga 

be yaitu : (1) abdominal dropsi dengan karakterisasi 

be distensi dari rongga visceral dengan cairan, (2) 

ul dimana nampak lesi pada kulit dan otot. dan (3) 

se tikemia hemoragik bakterial umum (Kabata. 1985). 

Menurut Afrianto dan Liviawaty (1992), ikan yang terin-

fe A. hydrophila menunjukkan tingkah laku abnormal. 

ke berenang akan menurun. ikan mengalami kesulitan 

be sering terlihat di permukaan stau tetap tinggal 

Ie dekat dasar kolam. Dikemukakan pula oleh Kabata 

(1 dan Roberts (1989). bahwa tubuh ikan yang terinfeksi 

be warr,a menj adi agak gelap dengan hemoragi tidal< 

te pada permukaan tubuh. terlihat adanya asites serta 

si ip ikan mengalami keruasakan. 

Pemberian bakterin untuk pencegahan p&nyakit ikan yang 

di oleh A. hydrophila sudah dikembangkan dan diuji 

di laboratorium (Anderson et al .• 1982). Kenurut Roberts 

(1 89). bila antigen pertama kali masuk ke dalam tubuh ikan, 

seminggu setelah pemaparan tersebut sel-sel produksi 

(antibody-producing cells) terlihat di ginjal dan 

Jumlah sel-sel tersebut akan meningkat secara ekspo-

nensial dan berkurang setelah mencapai puncaknya dan antibo-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KINETIK RESPON PRIMER DAN SEKUNDER... WAHYU TJAHJANINGSIH



di serum biasanya muncul sekitar 10-15 hari setelah pemapar-

an antigen. Kadar antibodi akan meningkat secara 

si I untuk mencapai plateau dalam waktu 20 - 30 

eksponen­

hari dan 

ke udian menu run secara cepat atau lambat. tergantung pada 

ti e antigen dan spesies ikan. 

Antibodi yang dibentuk sebagai reaksi terhadap salah 

sa u jenis antigen mempunyai susunan asam amino yang berbeda 

de antibodi yang dibentuk terhadap antigen lain, dan 

ma ing-masing hanya dapat berikatan dengan antigen yang 

re evan (Kresno. 1996). Dikemukakan pula oleh Kresno (1996) 

ba antibodi yang disekresikan oleh sel plasma dapat 

be sebagai adaptor yang mengikat antigen melalui 

bi dingsites-nya yang spesifik dan sekaligus merupakan 

je yang menghubungkan antigen dengan sel-sel sistem 

atau mengaktivasi komplemen. 

Menurut Kresno (1996), saat antara pemaparan 

da ffiunculnya Ig H disebut lag phase. Dibanding 

ma alia. lag ph8se pada ikan lebih lama, tetapi kadar 

bo dapat dipe~tahankan lebih lama (Roberts, 1989). 

antigen 

dengan 

anti-

Bila pemaparan antigen terjadi kedua kalinya, terjadi 

re on imun sekunder dengan lag phase yang pendek dan kadar 

yang lebih tinggi dibanding pada respon primer. 

respon primer, antibodi yang dihasilkan adalah Ig H, 

ngkan antibodi yang dihasilkan pada respon sekunder 

ad Iah Ig H dengan berat molekul yang lebih rendah dibanding 
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Ig M pada respon primer. Disamping itu afinitas antibodi 

respon sekunder lebih tinggi dibanding antibodi pada 

re pon primer (Roberts, 1989). 

Pembentukan antibodi tersebut tidak berlangsung tanpa 

ba as, namun terdapat mekanisme yang mengontrol atau mengen­

da ikan respon imun. Beberapa mekanisme yang mengontrol 

re yang terdapat pada mamalia, juga ditemukan pada 

ik yaitu adanya sel T supresor atau regulasi oleh antibo-

di. Regulasi oleh antibodi terbukti terdapat pada ikan, 

ya'tu disebabkan oleh antibodi itu sendiri yang dapat mem­

be ikan umpoan balik negatip (anbibody feed-baok inhibition) 

(R 1989). Sedangkan limfosit T supresor muncul 

se agai mekanisme umpan balik negatip dalam rangka homeosta­

ti untuk mengimbangi adanya aktivasi limfosit T helper 

owo, 1993 ; Kennedy dan Sto~ko~f, 1993). 
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III. TUJUAN DAN HANFAAT PENELITIAN 

I Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinetis dari 

pon imun humoral spesifik baik primer maupun sekunder 

p a ikan mas setelah dilakukan vaksinasi serta booster 

gan bakterin A. hydrophila. Disamping itu untuk mengeta­

apakah terdapat perbedaan titer antibodi serum pada 

re pon sekunder minggu pertama setelah booster dengan titer 

an" ibodi serum pada respon primer minggu kelima. kesembilan. 

ketiga belas setelah vaksinasi yang pertama pada kelom­

ikan tanpa bo~sterJ serta untuk mengetahui apakah terda-

perbedaan titer antibodi serum saat titer antibodi 

mencapai puncaknya pada raspon sekunder dengan 

ti er antibodi serum pada raspon primer. 

II .2 Hanfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kon­

tr busi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

kh susnya bidang imunologi ikan. Diharapkan pula dari 

pe tersebut. dapat memberikan gambaran apakah 

ster vaksinasi Aeromonas periu dilakukan atau tidak. 

se ingga dalam upaya pengendalian penyakit A. hydrophila 

pa dalam suatu sistem budidaya dapat dilakukan secara 

op imal. 
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IV. METODE PERBLITIAN 

I .1 Lokasi dan laktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Virologi dan 

I nologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, 

Penelitian ini berlangsung mulai bulan Kei 2001 

sa pai dengan bulan September 2001. 

I .2 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, dilakukan aklimatisasi ikan mas 

agai ikan uji yang berasal dari Blitar salama seminggu. 

n mas dengan ukuran 6-8 em tersebut dipalihara dalam bak 

pl stik oval dan setiap bak berisi 30 ekor. 

Vaksin inaktif yang akan.digunakan untuk vaksinasi ikan 

ma adalah bakterin A. hyd.t'ophLla. Untuk membuat bs.kterin 

A. l'1ydrophila., dilakultan pemanasan pada suhu 80° C salama 

sa u jam (Ali et al., 1997) terhadap sejumlah sel bakteri 

ya sudah tertentu jumlahnya. Hasil inaktivasi diuji 

de gan membiakkan bakterin A. hydrophila pada Nutrient Agar 

da bila tidak terdapat koloni yang tumbuh, maka suspensi 

ba terin tcrsebut mengandung bakteri A. hydrophila yang 

su ah mati. 

IV 3 Tahap Penelitian 

IV.a.1 Vaksinasi 

Vaksinasi ikan mas dengan bakterin A. 

9 
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ilakukan 

osis 108 

ilakultan 

dengan metode perendaman selama satu jam dengan 

sel/ml. Sedt\.ngl(&.n va ksinasi u lang ( bDoster) 

pada minggu keempat, kedelapan, dan kedua belas 

etelah vaksinasi yang pertama dengan dosis dan metode yang 

ama. 

V.3.2 Pengambilan Serum dan Pengukuran Titer Antibodi 

Pengambilan serum dilakukan pada kelompok kontrol 

tanpa vaksinasi) dan kelompok ikan yang divaksin 

ooster) setiap minggu selama tujuh belas minggu. 

(tanpa 

Sedang-

~n pada kelompok booster dilakukan pengambilan serum mulai 

inggu pertama sampai minggu kelima setelah pelaksanaan 

oosLer vaksinasi. Serum tersebu~ diukur titer antibodinya 

uji aglutinasi secara mikro. Serum darah diencer~an 

erial dengan NaCl 0,85% pada mikroplate U (round bottom) 

selanjutnya ditambah larutan antigen A. hydrophila 

engan volume yang sarna dan diinkubasi. Titer antibodi 

erum adalah pengenceran tertinggi dari antiserum yang masih 

erlihat jelas adanya aglutinasi djkalikan dengan besarnya 

engenceran. 

V.4 Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini 

~boratorik dengan 

merupakan 

menggunakan 

penelitian 

raneangan 

erlakuan pada penelitian ini terdiri dari 

10 
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vaksinasi), kelompok ikan yang divaksin tanpa booster, 

kelom~ok ikau yang dilakukan bvoscer pada minggu keempat, 

kdelapan, dan kedua belas. Setiap perlakuan mendapat repli­

kasi sebanyak lima. 

Data titer antibodi serum setiap minggu dari semua 

{elompok perlakuan, selanjutnya dibuat srafik untuk mengeta­

hui pola perkembangan stau kinetis dari respon imun humoral 

pesifik primer dan sekunder. Selanjutnya dilakukan pengu­

'ian statistil{ menggunakan uji T independent (Steel dan 

orrie, 1991) terhadap data titer antibodi serum pada respon 

ekunder minggu pertama dan saat titer antibodi mencapai 

uncaknya dengan titer antibodi serum pada respon primer. 

11 
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V HASIL DAN PEHBAHASAN 

. 1 Basil Penelitian 

Seminggu setelah masa adaptasi, dilalmkan vaksinasi 

engan metode perendaman dan pelaksan aan booster dila lmkan 

ada minggu keempat, kedelapan, dan i<edua beIas. Rata-rata 

iter antibodi seru m terhadap A. i1ydropl7ila setiap minggu 

;elama tuju h beIas minggu tercantum pada Tabel 1 dan i[inet is 

ari respon primer dan sekunder terl ihat pacta Gambar 1. 

Pada Tabel 1 terlihat rata-rata titer antibodi serum 

ertinggi pada kelom[:lok ikan tanpa perlakuan booster terjadi 

ada minggu kesembilan setelah vaksinasi sebesar (log 2) 

5,5 . Sedangkan pl;lda kelompok ik3n yang mendapat PE'rlakuan 

ooster pada minggu keempat, kedelapan, dan kedua beIas, 

erlihat titer a n tibodi serum mencapai puncaknya pada minggu 

eempat setelah booster dan pada ruinggu kelima ruuIai terjadi 

enuru nan, masing-ruasing sebesar (log2) 17, 19,6, dan 20,5. 

Pada Gambar 1 terlihat kinetis dari respon prirller, 

imana mulai dari minggu pertama setelah valtsinasi pada 

elompok ikan tanpa booster sampai pada minggu kelima terja-

i peningkatan tite r antibodi serum. Selanjutnya terjadi 

enu runan titer an t ibodi seru m hingga minggu kede lapan dan 

ada minggu kesembilan terjadi peningkatan titer antibodi 

erum dengan titer a ntibodi yang lebih tinggi dibanding pada 

inggu kelima. Fluktuasi respon primer terlihat pada minggu 

12 
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. 

kesepuluh hingga minggu ketujuh belas setelah perlakuan 

v~ksinasi pertama dengan b&kterin .4. bydrophi.la. 

Tabel 1. Rata-~ata Titer Antibodi Serum (Log 2) Aglutinin 
Anti - Aeromonas h.vdrophila pa.da Ikan Mas Kelompoi{ 
Kontrol ~ Kelompok Tanpa Booster, dan. Kelompok 
Booster 

~ ~aktU 
Kontrol Tanpa Booster Booster Mg-4 Booster Mg-S ; Booster Mg-1 21 

J~inggul 0,15 1,45 - - • - I 
'r1inggu2 0,35 2,25 - - i - I 
r1inggu3 0,60 3,15 - - f - I 

1.1inggu4 O,SO 4,75 
, 

- - I -· 
r1inggu5 1,15 10,85b 11,00& - , -, 

r1inggu6 I 
, 

1,10 10,60 ] 1,30 - - I 
.1inggu7 1,15 10,55 12,20 - I -• 
~ingguS 1,15 9 SOb 17,00& - , - i • 
~inggu9 1,00 15,50a 15,40 15,40& i 

I - I 

~inggul0 0,90 14,70 - 16,60 - I 
~inggul1 0,85 12,90 - 17,25 ; - I ! 

~inggul2 0,75 I3,30b 19,608 I - ! - ! 
~inggul3 0,70 15,60b 18,90 

I 

IS,90a 
J - I , 

Viinggu14 0,65 14,50 - - I 19,10 I 
r1inggul5 0,65 ]4,50 - - i ]9,90 I ; 

~inggu]6 0,65 15,10b ; 
20,50a I - -

f,1inggu17 0,60 ]4,00 : 19,40 i - - ! 

o superkrip berbeda pada baris sama menunjukkan perbedaan nyata (p < 0,05); tanpa 
uperskrip, tidak dilakukan analisis statistik; - : tidak dilakukan pengujian. 

13 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN KINETIK RESPON PRIMER DAN SEKUNDER... WAHYU TJAHJANINGSIH



-N 
D) 

.Q -c m 

.lI:. 

E 
2 
G) 

CJJ 
=c 
0 
.c 
;: 
c 

c:( .... 
~ 
I-

S 

0 

S 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

Waktu Pengamatan (Minggu) 

-+-Kontrol 

-B-Tanpa Booster 
-.-Booster MIV 

.-oM-Booster MVIII 
~Booster MXII 

ambar 1. Kinetis respon primer dan sekunder serum agluti­
nin anti - Aeromonas hydrophila pada ikan mas. 

Bila diperhatikan lebih lanjut pada Gambar 1, terlihat 

ahwa rata-rata titer antibodi serum pada minggu pert~ma 

etelah perlakuan booster pada minggu kedua belas (log2 

lebih tinggi dibanding rata-rata titer antibodi serum 

ada minggu ketiga belas pada kelompok ikan tanpa booster 

log2 15,6). Hal ini juga terbukti melalui uji T independ-

nt yang menunjukkan adanya perbedaan nyata (p < 0,05) 

minggu pertama pada respon sekunder setelah booster 

inggu kedua belas dengan minggu ketiga belas pada respon 

dari kelompok ikan tanpa booster (Lampiran 3). 
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Berbeda halnya dengan hasil uji T independent terhadap 

iter antibodi serum minggu pert~ma pada ~espon ~ekunder 

ari kelompok ikan yang mendapat booster minggu keempat 

engan titer antibodi serum minggu kelima pada respon primer 

ari kelompok ikan tanpa booster yang menunjukkan tidak ada 

erbedaan yang nyata (p > 0,05). Hasil yang sama juga 

erdapat pada titer antibodi serum minggu pertama respon 

dari kelompok ikan yang mendapat booster minggu 

edelapan dengan titer antibodi serum minggu kesembilan pada 

espon primer dari kelompok ikan tanpa booster. Hasil uji T 

ndependent tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1 dan 2. 

Perbedaan nyata (p < 0.05) terbukti pada pengujian 

titer antibodi serum tertinBgi hasil dari respon 

ekunder yang terjadi pada minggu keempat setelah booster 

kelompok ikan yang mendapat booster minggu keempat, 

edelapan, dan kedua belas dengan titer antibodi serum hasil 

respon primer, masing-masing pada minggu kedelapan, 

belas, dan keenam belas (Lampiran 1, 2, dan 3). Hal 

juea diperjelas melalui Gambar 1, dimana titik yang 

enggambarkan titer antibodi serum baik pada respon primer 

sekunder minggu kedelapan, kedua belas, dan keenam 

elas tidak berhimpitan. 
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.2 Pembahasan 

Kemampuan ik~n ma~ membentuk antibodi spesifik terhadap 

hydrophila pada ikan mas selama tujuh belas minggu penga­

atan terpapar pada Gambar 1 yang menggambarkan kinetik 

espon primer pada kelompok tanpa booster dan respon sekun­

er pada kelompok booster. 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pada minggu pertama sudah 

erdapat titer antibodi serum. Menurut Subowo (1993) dan 

erscowitz (1993), segera setelah pemaparan antigen merupa­

an periode laten atau induksi, karen a belum dapat ditunjuk­

an adanya antibodi. Berdasarkan hal ini, maka dapat di­

erkirakan bahwa periode induksi yang terjadi pada ikan mas 

,etelah terpapar ~leh bakterin A. hyarophila berlangsung 

urang dari seminggu. Berbeda dengan hasil penelitian 

reechon dan Karoon (1995), dimana periode induksi pada 

atfish berlangsung lebih dari seminggu setelah diinjeksi 

ntraperi toneal dengan vaksin A. h.1,drophila yang diinakt if­

an dengan formalin. Menurut Herscowitz (1993), lamanya 

eriode induksi, saat berlangsungnya perubahan-perubahan 

eluler tersebut bervariasi, te~gantung pada spesies hewan 

an rute imunisasi. 

Setelah berakhirnya periode induksi~ 

engan periode biosintesis yang dibedakan 

aitu fase logaritmik, fase datar dan 

Subowo, 1993 dan Herscowitz, 1993). Pada 

16 
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anpa booster terlihat adanya fase logaritroik yang terjadi 

minggu pcrtama hingga minggu kelima. fase penurunan 

mulai minggu kelima hingga minggu kedelapan, kemu­

ian terjadi peningkatan titer antibodi serum, dan selan-

titer antibodi serum tersebut berfluktuasi, seperti 

anS tampak pada Gambar 1. Hal yang sama terjadi pada pene­

itian Lamers dan Pilarzcyk (1982), dimana terjadi penurunan 

iter antibodi yang drastis mulai hari ke-34 hingga hari ke­

dan kemudian terjadi peningkatan titer antibodi serum 

ikan mas yang diinkubasi dengan larutan amtigen 0 

ersinia ruckeri 15 mg/l. 

Titer antibodi serum pada kelompok ikan tanpa booscer 

tinggi hingga pengamatan pada minggu ke-17. Lamers 

Van Muiswinkel dalam Stevenson (1988) menemukan bahwa 

Aeromonas yang berasal dari bakteri yang dipanas~an 

bakteri yang dihancurkan dapat menginduksi titer anti~o­

yang tinggi selama lebih dari delapan bulan diband!ng 

yang berasal dari bakteri yang diinaktivasi dengan 

Diduga, hal ini dipengaruhi oleh kompleks li?o­

olisakarida (LPS) yang terdapat pada dinding sel bakteri A. 

ydrophila yang merupakan bakteri golongan Gram negatip. 

Tizard (1982), lipopolisakarida .dapat merangsang 

roduksi antibodi dengan pemunculan lebih awal dan lebih 

inggi dan lebih lama tingkat antibodi pada tanggap pertama 

dapat merangsang pelepasan antibodi dari sel plas~a. 
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o samping itu, lipopolisakarida mempunyai efek mitogen 

l rhadap_sel B (Stoskopf, 1993). dalam arti mempunyai kemam­

p an merangsang sel B untuk proliferasi dan diferensiasi. 

Hasil pengamatan terhadap titer antibodi serum pada 

k lompok ikan yang mengalami booster pada minggu keempat, 

k dan keduabelas, terlihat antibodi serum yang 

t rbentuk mempunyai titer yang lebih tinggi dan mencapai 

p ncaknya pada minggu keempat setelah dilakukan booster 

d banding kelompok ikan yang tidak mendapat booster. Se­

d ngkan hasil penelitian Vinitnantharat dan Plumb (1992) 

y ng menggunakan jenis ikan dan antigen yang berbeda ternya­

t memberikan hasil yang berbeda, dimana titer antibodi 

s rum pada Channel Catfish mencapai puncaknya dua 

s telah dilakukan booster pada minggu keenam dengan 

minggu 

bakteri 

wardsiella ictalur i yang dilemahkan dengan formalin .1 %. 

Pada hasil penelitian ini, dimana titer antibodi serum 

p da respon sekunder yang lebih tinggi dibanding titer 

serum pada respon primer, karen a diduga sel-sel 

mori yang terbentuk akibat respon primer menjadi terakti-

akibat pemaparan antigenbakterin A. hydrophila. 

gaan ini ditunjang oleh pendapat Kresno (1996) yang menya­

kan respon imun sekunder pada umumnya timbul lebih cepat 

lebih kuat dibanding respon primer. karena adanya sel T 

n B memori serta antibodi yang tersisa. Antigen dapat 

d"kenali oleh sel B spesifik secara lebih efisien dan dalam 

lEi 
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hal ini sel B bertindak sebagai APe (Antigen Presenting 

Karena jumlah sel T dan B spesjfi~ jaga lebih 

yak, kemungkinan untuk berinteraksi dengan antigen lebih 

ar, sehingga titer antibodi juga cepat meningkat. 
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VI KESIKPULAN DAN SARAN 

6. Kesimpuian 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesim­

pu an sebagai berikut : 

1. Kinetis dari respon primer. terlihat ada peningkatan 

titer antibodi serum aglutinin anti Aeromonas hydrop1111a 

hingga minggu kesembilan dan selanjutnya berfluktuasi 

mulai minggu kesepuluh hingga ketujuh belas. Kinetis 

respon sekunder. terlihat ada peningkatan titer antibodi 

serum sampai minggu keempat setelah perlakuan booster 

dan minggu kelima terjadi penurunan titer antibodi. 

2. Hanya kelompok ikan mas yang mendapat booster pada 

minggu kedua belas yang mempunyai perbedaan titer anti­

bodi serum yang nyata pada respon sekunder minggu 

pertama setelah booster dengan titer antibodi serum 

minggu ketiga belas pada respon primer dari kelompok 

ikan mas yang tidak roendapat booster. 

3. Terdapat perbedaan yang nyata pacta saat titer antibo­

di serum mencapai puncaknya. yaitu minggu keempat sete­

lah booster pada respon sekunder dengan titer antibodi 

serum pada respon primer. 
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6 2 Saran 

Pemberian booster valtsinaFd tidak periu dilakukan pada 

i an mas yang dibudidayakan hingga ukuran konsumsi, karen a 

a tibodi serum yang terbentuk masih tinggi hingga empat 

b Ian setelah vaksinasi. Sebaliknya bila tujuan dari pembe­

s ran ikan mas untuk stok induk. sebaiknya dilakukan booster 

p da minggu kedua belas at au tiga bulan setelah vaksinasi A. 

h. drophila yang pertama, sehingga diharapkan benih ikan mas 

m mpunyai antibodi maternal terhadap A. hydrophila. 
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Lanpiran 1. Uji T Independent terhadap Titer Antibodi Serum 
pada Minggu Kelima dan Minggu Kedelapan dari 
Kelompok tanpa Booster dengan Minggu Pertama 
dan Minggu Keempat dari Kelompok Booster Minggu 
Keempat 

fest 

Trial 
Titer Anti~ di M5 Tanpa Booster 

MI Booster-MIV 

Group Statistics 

N 
5 
5 

Mean Std. De\iation Std. Error Mean 
10.8500 .1369 6. I 24E-02 
11.0000 .0000 .0000 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Eauali v of Means 

Sig. Mean 
F Sil!. t elf (2-tailed) Difference 

8 .040 ·.1500 
Titer Equal variances 

96.000 .000 -2.449 Antibodi assumed 
Equal variances 
not assumed 

Test 

Trial 
Titer Antib 00i M4 Booster-MIV 

M8 Tanoa Booster 

Titer Anti odi Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

-2.449 4.000 .070 -.1500 

Group Statistics 

N 
5 
5 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
17.0000 .6847 .3062 
9.8000 .2092 9. 354E-02 

Independent Samples TeSt 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

F Sil!. t 

3.440 .101 22.489 

22.489 

25 

t-test for Eauali lY of"'eans 
Sig. Mean 

elf (2-tailed) Difference 

8 .000 7.2000 

4.740 .000 7.2000 

Std. Error 
Difference 

6. I 24E-02 

6.124E-02 

Std. Error 
Difference 

.3202 

.3202 
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La1piran 2. Uji T Independent terhadap Titer Antibodi Serum 
pada Minggu Kesembilan dan Minggu Keduabelas 
dari Kelompok tanpa Booster dongan Hinggu 
Pertama dan Minggu Keempat dari Kelompok 
Booster Minggu Kedelapan 

r-Test 

Trial 
Titer Anti ,odj M9 Taopa Booster 

Ml Booster-MVIII 

Titer Anti odi Equal variances 
asswned 

'-Test 

Equal variances 
not assumed 

Trial 
Titer Anti ~i M4 Booster MVllI 

MI2 T8Jll)a Booster 

Titer Anti IOdi Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 

Group Statistics 

N 
5 
5 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
15.5000 .3536 .1581 
15.9000 .2236 .1000 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

Sig. Mean 
F Sig. t elf (2-tailed) Difference 

.086 .777 -2.138 8 .065 -.4000 

-2.138 6.759 .071 -.4000 

Group Statistics 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
5 
5 

19.6000 .6519 .2915 
13.3000 .4472 .2000 

Indepeadeot Samples Test 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test forJ~guality of Means 

Sig. Mean 
F Sig. t df (2-tailed) Difference 

1.024 .341 17.819 8 .000 6.3000 

17.819 7.082 .000 6.3000 

26 

Std. Error 
Difference 

.1871 

.1871 

Std. Error 
Difference 

.3536 

.3536 
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L, >i an 3. 

-,-Test 

Tri'L 
Til" ~ : 3 

T;,,, 
~:oo 
Equal variances 
nol assumed 

T -Test 

rri~ 

Uji T Independent terhadap Titer Antibodi Serum 
pada Hinggu Ke tigabelas dan Min ggu Keenambelas 
uari Kelomook taapa Booster dengs:1 Hinggu 
re rtama dan Hin ggu Keempat dari Kelompok 
Booster Hin ggu Keduabelas 

Grou p Sialistia 

_N Me:m Std. S,d. En Ol Mean 
"~P' 

~ : ~::: 
.5477 .2449 

.5477 .244" 

Independent SamplH Test 

' .. ' ~:r'0I 

F S;g, , dr 
• S;s. .':'= ~~~: Error 

.480 .508 -9.526 8 .000 -3,]000 .3464 

-9.526 8.000 .000 -3.3000 .3464 

Group Slarutics 

N MeM S,d. EnOl Me~ S'd .~ 
, ; 

~: ·c"np"JOO~'" : '0 ""k) ~;:: .5000 

Independent Samples Test 

i Test for 
' of 

,-"'" fOI 

F S;~ , df 
' S;'. Me:m Std. EnOl 

T;,,,,, ::'00 .5 16 .493 , -17.789 8 .000 -5.9000 .33 17 

Equal variances 
- 17.789 7,934 .000 -5,9000 .33 17 nol assumoo 
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